BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bangunan Cagar Budaya dilindungi oleh Undang-Undang Republik Indonesia
No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, dimana sebuah Bangunan Cagar Budaya,
baik itu berupa benda, struktur, bangunan, situs, dan kawasan perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. Gedunng Gas
Negara ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya Golongan A, yang dilampirkan
dalam Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2018. Berdasarkan data yang didapat dari objek
studi Gedung Gas Negara dan telah dilakukannya analisa menggunakan Kkajian
pustaka, maka didapat hasil analisis sesuai dengan kondisi lapangan. Hasil analisis
tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian sebagai berikut:

“Bagaimana kesesuaian perubahan elemen bangunan Gedung Gas Negara hingga
saat ini di tahun 2021 dengan pedoman pelestarian (Peraturan Daerah Kota Bandung
No. 19 Tahun 2009)?”

Hasil dari analisis kesesuaian perubahan elemen bangunan Gedung Gas Negara
dengan empat poin ketentuan upaya pelestarian yang dibuat untuk melindungi nilai-
nilai serta karakter dari bangunan cagar budaya ialah terdapatnya perubahan fungsi

pada bangunan Gedung Gas Negara.

Berdasarkan kondisi lapangan dan hasil analisis teori yang terkait, dapat
disimpulkan bahwa Bangunan Gedung Gas Negara mengalami perubahan fungsi yang
sesuai dengan pedoman pelestarian. Hasil analisa dari segi pemeliharaannya yang
termasuk dalam aturan pelestarian bangunan cagar budaya golongan A, bangunan
Gedung Gas Negara terbilang baik karena masih mempertahankan material dan
ornamen asli pada bangunan, adanya perawatan pada bangunan, serta perubahan yang

terjadi masih memiliki karakter yang sama dengan bangunan utama.
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5.2 Saran
Sejarah merupakan peristiwa penting. Melalui sejarah kita dapat mempelajari
peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu, dan dengan mengetahui asal-usulnya bisa
dijadikan bahan evaluasi di masa Kini. Sama halnya dengan bangunan, sejarah dapat
terkandung dalam bangunan karena menjadi tempat serta sanksi bisu akan peristiwa
yang sudah terjadi di masa lalu. Sehingga, bangunan tersebut menjadi warisan budaya

yang biasa kita sebut dengan bangunan cagar budaya.

Berdasarkan analisis perubahan elemen banguan pada bangunan Gedung Gas
Negara yang masih sesuai dengan pedoman yang berlaku disarankan kepada pihak
pengelola gedung untuk terus mempertahankan keselarasan bangunan cagar budaya
golongan A ini. Karena jika bangunan ini tidak dijaga, sangat disayangkan jika

terjadinya pengurangan mutu dan nilai arsitektur pada bangunan.
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